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ABSTRAK

Proyek penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai ekonomi dari POC rebung bambu aur
dan untuk meninjau pengaruh dan dosis terbaik POC rebung bambu aur terhadap pertumbuhan
dan tanaman selada yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 sampai Januari 2025 di Kebun
percobaan Fakultas Pertanian Kampus 2 UKI Toraja (Pakkea) Toraja Utara. Penelitian ini
merupakan penelitian faktor tunggal, menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 5 taraf perlakuan yaitu PO = 0% POC (kontrol), P1=10% (100 ml POC + 900 ml
air), P2 = 20% (200 ml POC + 800 ml air), P3= 30% (300 ml POC + 700 ml air), dan P4=
40% (400 ml POC + 600 ml air). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi
40% (400 ml POC + 600 ml air) memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman umur 21 HST,
28 HST, 35 HST, lebar daun umur 21 HST, 28 HST, 35 HST, jumlah daun umur 21 HST, 28
HST, 35 HST dan bobot basah tanaman. Jumlah produksi POC rebung aur bambu yang
dihasilkan dalam proyek penelitian ini yaitu 200 liter.

Kata Kunci: Aur; Nilai Ekonomi; Pertumbuhan Tanaman; Rebung Bambu; POC

ABSTRACT

This research project aimed to determine the economic value of bamboo shoot fertilizer (POC)
and to review the effects and optional dosage of bamboo shoot fertilizer (POC) on lettuce
growth and yield. The project was conducted from October 2024 to January 2025 at the
Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Campus 2, UKI Toraja (Pakkea), North
Toraja. This single factor study used a Randomized Block Design (RBD) consisting of five
treatment levels : P0=0% POC (control), P1=10% (100 ml POC + 900 ml water), P2=20%
(200 ml POC +800 ml water), P3=30% (300 ml POC + 700 ml water), and P4=40% (400 ml
POC + 600 ml water). The results showed that a 40% concentration (400 ml of POC + 600 ml
of water) provided the best results for plant height at 21, 28, and 35 days after planting, leaf
width at 21, 28, and 35 days after planting, leaf number at 21, 28, and 35 days after planting,
and fresh weight of the plants. The total production of POC for bamboo shoots in this research
project was 200 liters.
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PENDAHULUAN

Rebung merupakan salah satu tanaman yang mengandung hormon giberelin, sehingga
mampu menyediakan nutrisi dan merangsang pertumbuhan tanaman secara cepat pada masa
vegetatif. Oleh karena itu, pupuk dari alam dapat di manfaatkan untuk memenuhi nutrisi bagi
tanaman, untuk mengurangi permasalahan yang ada pada kerusakan lahan. Rebung bambu
merupakan bagian tunas berasal dari rhizome ataupun buku-buku yang akan muncul dari dalam
tanah. Rebung sebagian orang di manfaatkan sebagai sayur tetapi dalam bidang pertanian bisa
di manfaatkan sebagai pupuk dengan cara diolah menjadi pupuk organik cair. Rebung
mengandung unsur kalium, fosfor, kalsium, serta mengandung fitohormon giberelin
(Andriani,2020).

Perkembangan teknologi pemupukan dalam dekade terakhir telah menunjukkan makin
banyak tanda-tanda kerusakan tanah akibat aplikasi input kimia dari pupuk anorganik selama
puluhan tahun. Tanah yang semula subur karena mengandung cukup bahan organik makin
tidak mampu lagi mendukung produktivitas tanaman secara ekonomis. Menyusutnya kadar
bahan organik tanah akibat budidaya intensif dan minimnya input organik mengakibatkan
efisiensi pemupukan kimia menurun drastis. Satu-satunya kunci untuk mengembalikan
kesuburan tanah tersebut adalah dengan pemberian ameliorant (pembenah) tanah, seperti
pupuk organik, pupuk hayati, dan pupuk mineral alami (Djumharyanto, 2017).

Penggunaan pupuk anorganik yang tidak tepat megakibatkan penurunan produktivitas
tanah dan berkurangnya stabilitas produksi. Oleh karena itu penggunaan pupuk organik
menjadi salah satu pilihan yang tepat untuk mengembalikan kesuburan tanah dan mengurangi
ketergantungan pada pupuk anorganik. Pupuk organik merupakan pupuk yang terbentuk

dengan adanya proses konversi bahan-bahan organik menjadi bahan yanng lebih sederhana
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dengan menggunakan aktivitas mikroba. Pupuk organik adalah pupuk berasal dari tumbuhan,
kotoran hewan atau limbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa, baik berbentuk
padat maupaun cair yang diperkaya dengan bahan mineral dan mikroba yang bermanfaat untuk
meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah. Pupuk organik dapat menjamin
kesuburan tanah, populasi jasad renik, dan meningkatkan daya serap dan daya simpan air.
Pupuk organik dapat berbentuk padat dan cair (Abdullah, 2021). Salah satu pupuk organik
yang banyak dimanfaatkan ialah pupuk organik cair rebung bambu.

Menurut Cahyawati (2022) pupuk organik cair memiliki kelebihan dalam mempercepat
ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Salah satu bahan yang baik digunakan untuk POC adalah
rebung bambu aur. Pupuk organik cair rebung bambu merupakan hasil fermentasi dari bahan
rebung bambu. Rebung merupakan tunas muda tanaman bambu yang muncul di permukaan
dasar rumpun Rebung bambu mengandung unsur kalium (K) 533 mg, fosfor (P) 59 mg, dan
kalsium (ca) 13 mg, serta mengandung fitohormon atau senyawa organic berupa giberelin.
Pupuk organik cair rebung bambu memiliki kandungan C-organik dan giberelin yang tinggi
sehingga mampu merangsang pertumbuhan tanaman khususnya pertumbuhan vegetatif
tanaman. Selain itu Rebung bambu juga mengandung organism yang penting untuk membantu
pertumbuhan tanaman yaitu Azotobacter dan Azospirillum. Azotobacter dan Azospirillum
merupakan bakteri penambat N non-simbiotik yang menghasilkan enzim nitrogenase, hormone
tumbuh, dan dapat digunakan untuk semua jenis tanaman salah satunya ialah tanaman
holtikultura seperti selada.

Tanaman hortikultura merupakan komponen penting dalam pembangunan pertanian.
Pemasaran produk komoditas hortikultura telah mampu memenuhi kebutuhan pasar dalam

negeri maupunluar negeri (ekspor), sehingga mampu menghasilkan devisa untuk negara.
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Untuk mendukung produktifitas tanaman hortikultura membutuhkan lingkungan tumbuh yang
subur, kaya unsur hara. Tanaman selada merupakan salah satu komoditi hortikultura yang
memiliki prospek dan nilai komersial yang cukup baik. Komoditas hortikultura sayuran selada
mempunyai nilai ekonomis yang sangat tinggi setelah kubis bunga dan brokoli.

Tanaman selada merupakan tanaman yang dapat tumbuh didaerah dingin maupun tropis,
pemarasan selada meningkat seiring pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk. Tanaman
selada mengandung mineral, vitamin, antioksidan, potassium, zat besi, folat, karoten, vitamin
C, dan vitamin E. Dari berbagai kandungan vitamin dan mineral pada selada sangat bermanfaat
bagi tubuh seperti membantu pembentukan sel darah putih dan sel darah merah dalam sususn
sumsum tulang, mengurangi resiko terjadinya kanker, tumor dan penyakit katarak (Jahro,
2018).

Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian Produksi Pupuk Organik
Cair Rebung Bambu (Dendrocalamus asper) Dan Aplikasinya Pada Tanaman Selada (Lactuca
Sativa L.).

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian UKI Toraja,
Kakondongan, Toraja Utara. Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan yaitu dari bulan Oktober
sampai Januari.

Alat dan Bahan
Adapun bahan yang digunakan dalam proyek penelitian ini adalah rebung bambu, gula
merah, EM4, benih tanaman tomat, air, air leri dan tanah. Alat yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah jergen, gelas ukur, spatula, alat tulis, kamera, label, lakban dan timbangan.
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Metode Penelitan

Desain metode proyek penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri dari 5 taraf perlakuan, yaitu:

PO : 0% (kontrol)

P1:10% (100 ml POC + 900 ml air)

P2:20% (200 ml POC + 800 ml air)

P3:30% (300 ml POC + 700 ml air)

P4:40%(400 ml POC + 600 ml air)

Setiap percobaan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali, dengan jumlah tanaman per
petak adalah 5 sehingga total populasi adalah 75 tanaman.
Variabel Pengamatan

Adapun variable pengamatan pada tanaman yaitu:

1. Tinggi tanaman(cm) pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada umur 21 HST, 28
HST dan 35 HST dilakukan pada tanaman sampel yang diukur menggunakan meter
dengan cara mengukur dari permukaan tanah sampai pada ujung daun tertinggi.

2. Jumlah daun. Pengamatan jumlah daun dilakukan pada umur 21 HST dan 28HST dan
35HST, dilakukan pada tanaman sampel dengan cara menghitung jumlah daun yang
terbentuk.

3. Lebar daun(cm) pengamatan ini dilakukan pada umur 21 HST, 28 HST dan 35 HST

4. Bobot basah tanaman, pengukuran bobot basah tanaman dilakukan dengan cara
menimbang.

Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan cara mengumpulkan semua data terlebih dahulu

kemudian dilakukan analisis sidik ragam jika perlakuan dan analisis ragam lainnya

berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan Uji BNT 0,05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis sidik ragam dengan rancangan acak
kelompok (RAK), pada lampiran 5, 6 dan 7 menunjukkan bahwa perlakuan POC rebung bambu
di respon sangat nyata oleh tanaman selada pada setiap parameter pengukuran.

Tabel 2. Tinggi Tanaman

POC Rebung Rata-Rata

Bambu

21 HST 28 HST 35 HST

PO : 0% + 1000 ml 447 a 10.84 a 142 a
P1:10% + 900 ml 478 a 11.78 ab 1593 b
P2 :20% + 800 ml 523 ab 12.41 be 16.86 bc
P3:30% + 700 ml 592 b 13.29 ¢ 169 ¢
P4 : 40% + 600 ml 5.94 ¢ 13.84 d 17.13 d
NP BNT 0,05 0.70 1.69 1.35

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata pada wji lanjut
BNT taraf 0,05.

Hasil uji BNT taraf 0.05 pada tabel 4.2 Tinggi tanaman menunjukkan bahwa perlakuan
POC rebung bambu 40% (400 ml POC + 600 ml air) yaitu perlakuan P4 menghasilkan tanaman
tertinggi pada umur 21 hst yaitu (5.94 cm) yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan P2,
namun berpengaruh nyata dengan perlakuan lainnya.

Hasil uji BNT taraf 0.05 pada tabel 4.2 Tinggi tanaman menunjukkan bahwa perlakuan
POC rebung bambu 40% (400 ml POC + 600 ml air) yaitu perlakuan P4 menghasilkan tanaman
tertinggi pada umur 28 hst yaitu (13.84 cm) yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Hasil uji BNT taraf 0.05 pada tabel 4.2 Tinggi tanaman menunjukkan bahwa perlakuan POC
rebung bambu 40% (400 ml POC + 600 ml air) yaitu perlakuan P4 menghasilkan tanaman

tertinggi pada umur 35 hst yaitu (17.13 cm) yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
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Hal tersebut karena ketersediaan kandunga nutrisi unsur hara dalam POC rebung bambu
aur dibutuhkan untuk merangsang pertumbuan vegetatif tanaman. Menurut Setiawan et.al
(2019), Rebung bambu yang masih berbentuk tunas mengandung zat pengatur tumbuh seperti
auksin, giberelin, dan sitokinin yang berfungsi untuk merangsang pertumbuhan tinggi tanaman,
daun, batang dan bunga tanaman agar cepat tumbuh. Sejalan dengan Mebinta et.al (2020),
bahwa POC rebung bambu aur mengandung C-organik yang dapat merangsang pertumbuhan
tanaman.

Lebar Daun

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis sidik ragam dengan rancangan acak
kelompok (RAK), pada lampiran 5, 6 dan 7 menunjukkan bahwa perlakuan POC rebung bambu
di respon sangat nyata oleh tanaman selada pada setiap parameter pengukuran.

Tabel 3. Lebar Daun

Rata-Rata
POC Rebung Bambu
21 HST 28 HST 35 HST

PO : 0% + 1000 ml 342 a 7.60 a 8.66 a
P1:10% + 900 ml 3.56 a 793 a 1047 b
P2 :20% + 800 ml 3.8 ab 9.02 b 1032 b
P3:30% + 700 ml 431 ¢ 10.09 bc 1046 b
P4 : 40% + 600 ml 451 d 1031 d 10.61 ¢
NP BNT 0,05 0.82 1.43 1.01

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjut BNT
taraf 0, 035,

Hasil uji BNT taraf 0.05 pada tabel 3 Lebar daun menunjukkan bahwa perlakuan POC
rebung bambu 40% (400 ml POC + 600 ml air) yaitu perlakuan P4 menghasilkan lebar daun
terbesar pada umur 21 hst yaitu 4.51 cm, 28 hst yaitu 10.31 cm, dan 35 hst yaitu 10.61 cm,

masing-masing berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
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Hal ini dipengaruhi oleh kandungan unsur hara dalam POC rebung bambu aur
mengandung unsur hara yaitu unsur N dan P dan kalium yang berperan penting dalam
mempercepat proses penyerapan cahaya yang kemudian digunakan dalam fotosintesis. Hasil
dari fotosintesis akan menentukan ketersediaan energi untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Menurut Aranda et al., (2023), pertambahan ukuran daun sangat dipengaruhi oleh
banyaknya unsur hara yang diserap akar untuk dijadikan sebagai bahan makanan. Unsur hara
yang tersedia bagi tanaman memperlancar proses fotosintesis, pada masa vegetatif hasil
fotosintesis sebagian besar ditranslokasikan ke bagian daun dan batang. Ketersediaan unsur
hara sangat berperan dalam pembentukan dan pertambahan ukuran daun, hal ini karena unsur
hara yang terlarut akan diangkut kebagian atas tanaman dan sebagian lagi akan digunakan
untuk meningkatkan tekanan turgor sel daun, kemampuan daun dalam berfotosintesis akan
meningkat apabila didukung oleh ketersediaan unsur hara.

Jumlah Daun

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis sidik ragam dengan rancangan acak
kelompok (RAK), pada lampiran 5, 6 dan 7 menunjukkan bahwa perlakuan POC rebung bambu
di respon sangat nyata oleh tanaman selada pada setiap parameter pengukuran.

Tabel 4. Jumlah Daun umur 21 hst, 28 hst dan 35 hst

POC Rebung Bambu Rata-Rata

21 HST 28 HST 35 HST
PO : 0% + 1000 ml 3.11 a 4.44 a 556 a
P1:10% + 900 ml 356 b 4.56 b 6.67 ab
P2 :20% + 800 ml 3,67 b 4.89 b 7.00 b
P3:30% + 700 ml 3.78 ¢ 6.00 c 8.44 ¢
P4 : 40% + 600 ml 3.78 ¢ 6.67 d 9.00 d
NP BNT 0,05 0.24 0.55 1.35

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjut
BNT taraf 0,05.
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Hasil uji BNT taraf 0.05 pada tabel 4 Jumlah daun menunjukkan bahwa perlakuan POC
rebung bambu 40% (400 ml POC + 600 ml air) yaitu perlakuan P3 menghasilkan Jumlah daun
terbanyak pada umur 21 hst yaitu (3.78 helai) yang berbeda tidak nyata pada perlakuan P4
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Hasil uji BNT taraf 0.05 pada tabel 4 Jumlah daun menunjukkan bahwa perlakuan POC
rebung bambu 40% (400 ml POC + 600 ml air) yaitu perlakuan P4 menghasilkan jumlah daun
terbanyak pada umur 28 hst yaitu (6.67 cm) yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Hasil uji BNT taraf 0.05 pada tabel 4 Jumlah daun menunjukkan bahwa perlakuan POC
rebung bambu 40% (400 ml POC + 600 ml air) yaitu perlakuan P4 menghasilkan Jumlah daun
terbanyak pada umur 35 hst yaitu (9.00) yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan POC dari bahan organik seperti rebung bambu
dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi dalam tanah, sehingga mendukung pertumbuhan
tanaman. Menurut Manekun et al., (2023) pertambahan jumlah daun pada tanaman selada
dipengaruhi oleh kandungan dari POC rebung bambu seperti fitohormon Indole Acetic Acid
(IAA) dan hormon sejenisnya, mampu mempercepat proses dekomposis bahan organik dan
selanjutnya menyediakan hara bagi tanaman. Hormon auksin Indole Acetic Acid (IAA) yang
berperan dalam pemanjangan sel-sel akar yang menyebabkan serapan hara semakin tinggi.
Serapan hara yang tinggi mempengaruhi pertumbuhan tanaman karena nutrisi yang diperlukan
tanaman terpenuhi, sehingga produksi tanaman juga semakin tinggi. Semakin tinggi suatu

tanaman maka jumlah daun pada tanaman juga semakin banyak.
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Bobot Basah Tanaman

Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam dengan rancangan acak kelompok (RAK),
pada lampiran 5, 6 dan 7 menunjukkan bahwa perlakuan POC rebung bambu berpengaruh
sangat nyata pada Bobot Basah Tanaman

Tabel 5. Bobot Basah Tanaman

POC Rebung Bambu (POC + air) Rata-Rata
PO : 0% + 1000 ml 115.33 a
P1:10% + 900 ml 152.67 b
P2 : 20% + 800 ml 201.00 c
P3 :30% + 700 ml 241.00 d
P4 : 40% + 600 ml 243.00 e
NP BNT 0,05 37.54

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjut
BNT taraf 0, 05.

Hasil uji BNT taraf 0.05 pada tabel 4 Jumlah daun menunjukkan bahwa perlakuan POC
rebung bambu 40% (400 ml POC + 600 ml air) yaitu perlakuan P4 menghasilkan Bobot Basah
tanaman terbaik yaitu (243.00 gr) Yang berpengaruh sangat nyata dengan perlakuan lainnya.

Hal ini di karnakan kandungan unsur hara pada POC rebung bambu yaitu Nitrogen yang
memberikan klorofil bagi daun selada meberikan pertumbuhan yang baik bagi daun selada
sehingga bobot Basah tanaman dapat bertambah. Menurut (Aranda et al., 2023) daun sangat
mempengaruhi bobot segar tanaman selada. Berat brangkasan segar daun dipengaruhi oleh
pertambahan jumlah daun dan luas daun. Jumlah daun sangat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman karena daun merupakan tempat berlangsunya proses fotosintesis. Semakin banyak
jumlah daun yang terdapat pada tanaman selada, maka bobot tanaman selada juga akan

semakin meningkat.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan respon POC rebung bambu aur memiliki
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada. Konsentrasi 40% (400
ml POC + 600 ml air) (P4) memberikan hasil terbaik, yang ditunjukkan oleh peningkatan tinggi
tanaman, lebar daun, jumlah daun, dan bobot basah tanaman. Hasil penelitian juga
mengindikasikan bahwa penggunaan POC rebung bambu aur dengan konsentrasi tinggi lebih
efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman selada dibandingkan dengan konsentrasi

yang lebih rendah.
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